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ABSTRACT: Infection is a condition that is caused by pathogenic microorganisms, with or without clinica
symptoms. Microorganisms that often lead to infections are Staphylococcus aureus and Escherichia coli. One
medication that can be used to cure the infection is by using an antibacteria treatment. Currently there are
many studies that examine the asteraceae as an antibacterial plant. Some asteraceae that can be used as
antibacterial include Ageratum conyzoides, Pluchea indica, Mikania micrantha, Crassocephalum crepidioides.
The purpose of this review is to study the potential of asteraceae plants and secondary metabolite compounds
contained therein as antibacterial, and to examine the mechanism of antibacterial compounds in inhibiting the
growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Thisjourna review was carried out by studying severd
libraries such as indexed nationa journas, internationa journals, and scientific articles about the potentia of
the asteraceae as an antibacterial plant for Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The results of this
journa review show that some asteraceae have potential antibacterial properties because they contain
secondary metabolite compounds such as alkaloids, flavonoids, phenols, tannins and saponins, with
mechanisms that interfere with the formation of peptidoglycan, inhibit the function of cell membranes,
denaturate proteins in bacteria, inactivate enzymes in bacterial cells, as well as disrupting cell membrane
permeability.
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ABSTRAK: Infeks merupakan suatu keadaan yang diakibatkan oleh mikroorganisme patogen, dengan atau
tanpa diserta ggjala klinis. Mikroorganisme yang sering menyebabkan infeks yaitu bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Sadah satu pengobatan yang dapat digunakan untuk menangani infeks adalah
dengan menggunakan antibakteri. Saat ini telah banyak penelitian yang menguji tanaman suku asteraceae
sebagai antibakteri. Beberapa suku asteraceae yang dapat dijadikan sebagai antibakteri antara lain Ageratum
conyzoides, Pluchea indica, Mikania micrantha, Crassocephalum crepidioides. Tujuan dari review jurna ini
adalah untuk mengkaji potensi tanaman suku asteraceae dan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di
dalamnya sebaga antibakteri, serta mengetahui mekanisme senyawa antibakteri dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Review jurnal ini dilakukan dengan cara
mengkaji beberapa pustaka seperti jurnal nasional yang ter indek, jurna internasional, dan artikel ilmiah
mengena potensi tanaman suku asteraceae sebagai antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Hasil review jurna ini menunjukan bahwa beberapa tanaman suku asteraceae memiliki
potens sebagai antibakteri karena mengandung senyawa metabolit sekunder seperti akaloid, flavonoid, fenal,
tanin, dan saponin, dengan mekanisme mengganggu pembentukan peptidoglikan, menghambat fungsi dari
membran sel, mendenaturasi protein pada bakteri, menginaktivas enzim pada sel bakteri, serta mengganggu
permeabilitas membran sel.

Kata Kunci: Asteraceae, Antibakteri, Staphylococcus aureus, Escherichia coli.

1 PENDAHULUAN Mikroorganisme yang sering menyebabkan
infeksi yaitu bakteri Saphylococcus aureus dan
diakibatkan oleh mikroorganisme patogen, dengan Escherichia coli  (Utomo dkk, 2018:202).

- i gei ini Saphylococcus aureus merupakan bakteri gram
gtngtf{l)pa disertal gejala kiinis (Permenkes R, positif, yang termasuk kedalam flora normal pada

Infeksi merupakan suatu keadaan yang
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manusia yang terdapat pada kulit dan mukosa
hidung, bakteri ini bisa menjadi patogen apabila
jumlahnya di dalam tubuh melebihi jumlah normal
sehingga bisa menyebabkan infeksi pada manusia
(Triana, 2014:992).

Penyakit kulit di Indonesia merupakan salah
satu penyakit yang paling tinggi menyebabkan
masalah kesehatan. Prevalensi penyakit kulit di
Indonesia pada tahun 2012 hingga dengan 2013
mengalami  peningkatan yang mulanya 8,46%
menjadi  sebesar 9% (Naftassa dan Putri,
2018:115).

Escherichia coli merupakan bakteri gram
negatif yang terdapat di dalam saluran pencernaan
manusia atau sebaga flora norma pada manusia
(Ruhimat, 2015; 142). Jika jumlahnya melebihi
angka norma maka dapat meyebabkan infeksi
saluran pencernaan seperti diare (Bakri dkk,
2015:185).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
(2018:26-28), prevalens diare berdasarkan tenaga
kesehatan (Nakes) menurut Provinsi di Indonesia
dari tahun 2013 hingga dengan 2018 mengalami
peningkatan yang mulanya 4.5% menjadi 6.8%.
Sedangkan prevalensi untuk diare pada balita
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan (Nakes)
menurut Provins di Indonesia dari tahun 2013
hingga dengan 2018 mengalami peningkatan juga
yang mulanya 2.4 % menjadi 11.0%.

Pengobatan penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri biasanya menggunakan antibiotik.
Penggunaan antibiotik yang tidak benar dapat
menyebabkan resistenss antibiotik  (Suardi,
2014:693). Dengan demikian, alternatif yang
dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan
tanaman yang memiliki khasiat antibakteri yang
digunakan sebagai obat tradisiona (Afrina dkk,
2016:69).

Berdasarkan pendlitian yang sudah ada
beberagpa tanaman suku asteraceae yang telah
digunakan sebagai antibakteri yaitu Sintrong
(Crassocephalum crepidioides), Beluntas
(Pluchea indica L.), Sembung Rambat (Mikania
micrantha Kunth.), dan Bandotan (Ageratum
conyzoidesL.).

Terbukti dari  penelitian Lestari, dkk
(2015:110) bahwa ekstrak etanol daun sintrong
(Crassocephalum crepidioides) memiliki aktivitas
sebagai antibakteri terhadap bakteri
Saphylococcus aureus dan Escherichia coli
dengan konsentrasi ekstrak 10% dapat membentuk
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zona hambat.

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan
untuknya adalah untuk mengkaji potensi tanaman
suku asteraceae sebagal antibakteri dan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung di dalam
tanaman suku asteraceae yang digunakan sebagai
antibakteri serta mengetahui mekanisme senyawa
antibakteri dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli.

2 LANDASAN TEORI

Suku asteraceae merupakan tumbuhan yang
memiliki keanekaragaman jenis yang begitu
tinggi, terdiri dari 1.620 marga yang melipuiti
23.000 jenis. Suku asteraceae memiliki
penampilan tumbuhan yang memiliki nilai estetik
secara fungsional dan memilliki banyak manfaat.
Selain itu, suku asteraceae banyak dijadikan objek
penelitian karena memiliki banyak potensi (Syah
dkk, 2014:298).

Potensi yang dimiliki suku asteraceae banyak
digunakan sebagal tanaman obat tradisional,
sebagai tanaman hias, dan sebaga gulma
(Fauziana and Susandarini, 2019:18).

Ciri dari suku asteraceae adalah memiliki tipe
bunga majemuk dengan susunan padat berbentuk
cakram atau disebut bunga cawan dan memiliki
bunga yang menarik dan indah sebagai tanaman
hias (Megawati dkk, 2017:240).

Beberapa tanaman suku asteraceae yang telah
digunakan sebagai antibakteri yaitu Sintrong
(Crassocephalum crepidioides), Bandotan
(Ageratum conyzoides L.), Beluntas (Pluchea
indica L.), dan Sembung Rambat (Mikania
micrantha Kunth.).

Daun sintrong (Crassocephalum crepidioides)
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder
golongan flavonoid, polifenol, monoterpenoid,
seskuiterpenoid, kuinon dan steroid (Lestari dkk,
2015:109).

Senyawa flavonoida dan tanin yang memiliki
khasiat sebagai antioksidan, antialergi, antikanker,
antifungi, antimikroba, antelmentik, antiinflamasi,
antidiabetes, dan antimalarial (Adjatin et al, 2013:
4-6).

Daun dan akar bandotan (Ageratum
conyzoides L.) memiliki senyawa seperti alkaloid,
antrakuinon, flavonoid, saponin, tanin, terpenoid,
mineral, vitamin, dan glikosida jantung (Agbafor
et a, 2015:64).
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Tanaman bandotan secara empiris telah
digunakan  sebagai bahan  obat  seperti
sariawan,perut kembung, mulas, muntah, diare,
perawatan rambut, keseleo, rematik, radang
telinga, radang tenggorokan, malaria, dan yang
lebih parahnya digunakan untuk pendarahan rahim
dan tumor (Ahmad, 2015; 30).

Daun beluntas (Pluchea indica L.) memiliki
kandungan senyawa seperti akaloid, flavonoid,
tanin, minyak atsiri, dumunium, asam klorgenik,
fosfor dan magnesium, natrium, kalium dan
kalsium (Putri dkk, 2020:38).

Tanaman beluntas oleh masyarakat Indonesia
sering digunakan sebagal penyegar, peluruh
keringat, meningkatkan nafsu makan, dan penurun
demam (Sukaryana dan Priabudiman, 2014; 153).

Tanaman beluntas memiliki  bioaktivitas
sebagai obat |uka, analgesik, antioksidan,
antimikroba,  antidiabetes  madllitus, anti-
inflamantori,  antifertilitas, dan  antikanker
(Silaahi, 2019; 16-17).

Tanaman sembung rambat (Mikania micrantha
Kunth.) mengandung senyawa metabolit sekunder
diantaranya saponin, akaloid, flavonoid, steroid,
tannin, dan terpenoid (Polantikan dkk, 2017:2).

Tanaman sembung rambat sering
dimanfaatkan sebagai obat tradisional seperti
untuk penyembuhan luka, sakit perut, demam,
pilek, rematik, sakit kuning dan penyakit saluran
pernapasan. Sedangkan untuk aktivitas
farmakologinya yaitu sebagai  antibakteri,
antifungi, antioksidan, anti-inflamasi, antidiabetes,
dan antikanker (Sheam et al, 2020:92).

Saphylococcus aureus merupakan bakteri
Gram positif yang sekitar 20-75% dapat
ditemukan pada bagian tubuh diantaranya seperti
muka, tangan, saluran pernapasan atas, dan
vagina. Bakteri Staphylococcus aureus dapat
menyebabkan timbulnya penyakit infeks pada

peradangan,
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rambut (Razak dkk, 2013; 5).

Bakteri Eschericia coli merupakan flora
normal yang terdapat di saluran pencernaan
manusia Yyaitu usus, bakteri tersebut dapat
menyebabkan penyakit diare (Ariyanti dkk, 2012;
1). Diare merupakan penyakit buang air besar
(BAB) dengan konsistensi feces lembek dan cair
dengan frekuensi >3 kali sehari. Definisi lain diare
yaitu buang air besar dengan gejaa peningkatan
frekuens defekasi, konsistensi feses dan jumlah
feses (Herbowo dan Frimansyah, 2003:198).

METODOLOGI

Pada review jurnal ini yang dilakukan dengan
cara pengkajian beberapa pustaka seperti jurnal
nasional yang terindek, jurnal internasional, dan
artikel ilmiah mengenai potensi tanaman suku
asteraceae sebagal antibakteri terhadap bakteri
Saphylococcus aureus dan Escherichia coli.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Suku Asteraceae

Suku  asteraceae memiliki  penampilan
tumbuhan yang memiliki nila estetik secara
fungsiona dan memilliki banyak manfaat. Selain
itu, suku asteraceae banyak dijadikan objek
penelitian karena memiliki banyak potensi (Syah
dkk, 2014:298).

Ciri dari suku asteraceae adalah memiliki tipe
bunga majemuk dengan susunan padat berbentuk
cakram atau disebut bunga cawan dan memiliki
bunga yang menarik dan indah sebagai tanaman
hias (Megawati dkk, 2017:240).

Berdasarkan penelitian yang sudah ada,
beberagpa tanaman suku asteraceae yang telah
digunakan sebagai antibakteri yaitu Bandotan
(Ageratum conyzoides L.), Beluntas (Pluchea
indica L.), Sembung Rambat (Mikania micrantha

kulit yang mengalami luka ditandai dengan Kunth.) ~ dan  Sintrong  (Crassocephalum
pembentukan  abses, nekrosis, crepidioides).
benjolan seperti jerawat, dan infeksi folikel
Tabel 1. Jenis-Jenis Tanaman yang Termasuk Suku Asteraceae
No. Spesies Senyawa M etabolit Pustaka
1 Bandotan (Ageratum conyzoides) Alkdloid, flavonoid, sqponin, tanin, danphendl. ~ Amedietdl, (2012)

2 Beluntas (Plucheaindica)

Alkaloid, flavonoid, tanin dan minyak atsii,

Puti ki, (2020)

3 Serhung Rambat (Mikania micrantha) - Saponin, alkaloid, flavonoid, steroid, tannin, dan terpenoid. - Polakitan okk, (2017)

4 Sntrony (Crassocephalum crepicioides)

Flavonoid, saponin, tanin, kuinon dan triterpenoid.

Ron dan Budiang, (2018)
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Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri

Metode pengujian aktivitas antibakteri yang
digunakan pada setiap jurnal penelitian sebagian
besar menggunakan metode pengujian secara in
vitro yaitu dengan menggunakan metode difusi
agar dengan cara sumuran. Parameter uji aktivitas
antibakteri dengan menggunakan metode difusi
agar yaitu dengan melihat adanya diameter zona
hambat yang terbentuk disekitar sumuran yang
tidak ditumbuhi oleh bakteri (Rejka dan Rosdarni,
2019:60).

Kelebihan dari metode tersebut yaitu diameter
hambat yang dihasilkan lebih jelas dan senyawa
uji langsung kontak dengan media sehingga
berdifus dengan cepat ke dalam media agar
tersebut, sedangkan  kekurangannya yaitu
konsentrasi senyawa uji yang dibutuhkan banyak
dan tidak dapat menentukan konsentrasi bunuh
minimum (Fatimah dkk, 2016:105).

Diameter zona hambat memiliki kriteria untuk
menentukan apakah tanaman tersebut mampu
dalam menghambat pertumbuhan bakteri maupun

membunuh bakteri tersebut yang terdapat pada
tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabd 2. Kriteria Diameter Zona Hambat

No. Kriteria Diameter Zona Hambat
1 Lemah <5mMm
2 Sedang 6-10 mm
3 Kuat 11-20 mm
4 Sangat kuat >21 mm

Sumber: (Mamunah dkk, 2020:109)
Potens Aktivitas Antibakteri Tanaman Suku
Asteraceae

Tanaman suku asteraceae banyak digunakan
sebagai objek penditian dan di bawah ini
merupakan hasil pengujian aktivitas antibakteri
tanaman suku asteraceae sebaga antibakteri
terhadap bakteri Saphylococcus aureus dan
Escherichia coli terdapat pada tabel dibawah ini
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Beberapa Tanaman Suku Asteraceae.

Janis Tanamen Pustaka Konserird  Diameter Zona Habat () Baktei Respon Diameter Zora Hambat
o 296mm Saphylococcus aureus Sanpt ket
Bandotan (Ageratum conyzoides) Anighk, (7)1 1224mm Escherichia coli Kuat
Mengkido kk, (2019) ~ 7.5% 90m Saphylococcus aureus Sedlang
- Septiana okk, (2016) 20% 123mm Staphylococcus aureus Sevany
Belurtas (Pluch
e lcte ) a0 6% 593 Eteritiacol st
L Perawati okk, (2018) 5% 16,03mm Staphylococcus aureus Kuat
Rambat (Mik
Syt (Mkaamioaty) o gd o) womyn 8 Eteritiacol Sty
. L . 316mm Saphylococcus aureus
Lestari okk, (201 10% L
Sintrong (Crassocephalum crepicioides)  Lestari okk, (2015) 0% 2T otaisiag emh

Hasil review diatas menyatakan bahwa
bebergpa tanaman suku asteraceae memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Saphylococcus aureus dan Escherichia cali,
dikarenakan pada masing-masing tanaman
mengandung senyawa metabolit sekunder yang
digunakan  sebagai  antibakteri.  Beberapa
mekanisme senyawa metabolit sekunder sebagai
berikut:

Mekanisme kerja dari alkaloid yaitu dengan
menghambat pembentukan peptidoglikan pada sel
bakteri sehingga lapisan pada dinding sel bakteri
tidak terbentuk sempurna dan mengakibatkan
kematian pada sel bakteri (Septiana dkk, 2016:67).
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Mekanisme kerja dari flavonoid yaitu dapat
menghambat fungs dari membran sel dengan
membentuk senyawa kompleks yang akan
berikatan dengan protein sehingga menyebabkan
rusaknya membran sel bakteri (Lutpiatina dkk,
2017:89).

Mekanime kerja dari fenol yaitu membuat
ikatan hydrogen kemudian berikatan dengan
protein menyebabkan rusaknya struktur protein
dan menginaktifkan enzim (Dwiyanti dkk, 2014:4)

Mekanisme kerja dari tanin yaitu dengan
melalui ikatan protein dan membetuk ion H+
menyebabkan pH menjadi asam sehingga
terjadinya denaturasi protein dan menginaktifkan
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enzim pada bakteri yang menyebabkan kerusakan
pada sel bakteri (Ayen dkk, 2017:128).

Mekanisme kerja dari saponin yaitu dengan
membentuk suatu senyawa kompleks dengan
protein bakteri yang berikatan dengan hidrogen
sehingga permeabilitas membrane sel bakteri
terganggu (Dwiyanti dkk, 2014:4).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan penyusunan review jurnal yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa beberapa
tanaman suku asteraceae seperti Bandotan,
Beluntas, Sembung Rambat, dan Sintrong
memiliki potensi sebagai antibakteri karena
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder
seperti  akaloid, flavonoid, fenol, tanin, dan
saponin. Mekanisme senyawa metabolit sekunder
tersebut adalah dengan mengganggu pembentukan
peptidoglikan, menghambat fungsi dari membran
sel, mendenaturasi protein pada bakteri, dan
menginaktivas enzim pada sel bakteri serta
mengganggu permeabilitas membran sel.

SARAN

Saran untuk penelitian lebih lanjut diharapkan
dapat mengembangkan penelitian yang sudah ada
maupun penelitian yang baru tentang tanaman
yang berpotensi sebagai antibakteri yang dapat
dijadikan sebagai bahan baku obat sediaan
farmasi.
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